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 The study aims to describe and analyze language errors in the procedural text 
student’s work at class XI MIPA of SMA Negeri 2 Pontianak regarding spelling 
mistakes, misspellability, SAN word-writing errors. As for method used in this study, it 
is a descriptive method with a qualitative form of research. The data gathering 
technique in this study is the dukomen of a student’s  written work, which is the 
procedural text with the database of the entire class XI MIPA 5 SMA Negeri 2 
Pontianak. The data analysis techniques in this study have three steps, namely data 
reduction, data presentation, and deduction drawing. Based on the results of this 
research can be concluded that, found a misapplication of spelliing number of  245 
errors. The most common errors in spelling use are capital letters and coma 
punctuation errors. Subsequently found a choice of word has 54 errors with the most 
frequent errors of the word, it is the inconformity of the inconformity of the word. 
Then the last ineffective written is 34 errors with the fallacy of the use of word, of 
waste, of mischief, and of repetiton. 
 




 Bahasa merupakan alat yang digunakan 
manusia untuk berkomunikasi dengan manusia 
lainnya, yaitu berupa alat ucap seperti, lidah, 
mulut, gigi, dan anak lidah sehingga 
menghasilkan suatu bunyi, untuk 
mempermudah interaksi masyarakat satu 
dengan masyarkat lainnya agar tidak terjadi 
kesalahpahaman di antara mereka. Menurut 
Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2010:11) 
“bahasa merupakan sebuah sistem, artinya 
bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen 
yang berpola secara tetap dan dapat 
dikaidahkan”. 
 Di dalam kehidupan sehari-hari bahasa 
tidak hanya diproleh dari lingkungan 
masyarakat saja, tetapi bahasa juga didapatkan 
melalui proses pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran bahasa di sekolah bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 
Indonesia karena saat ini peserta didik masih 
sangat lemah dalam keterampilan berbahasa 
sehingga sering menimbulkan kesalahpahaman 
saat berkomunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah 
satu mata pelajaran wajib di lingkungan 
sekolah. 
Sesuai dengan Kurikulum 2013, 
pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai 
empat aspek keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu 
keterampilan memirsa, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Dari keempat aspek keterampilan 
berbahasa, satu di antara keterampilan yang 




keterampilan menulis. Menurut Kartono, 
(2009: 17) “keterampilan menulis adalah satu 
upaya untuk mewariskan dan meneruskan ide 
atau gagasan kepada generasi selanjutnya agar 
ide tersebut terpelihara dan tetap hidup”. 
Dalam keterampilan menulis sebuah teks, 
peserta didik harus menguasai kosakata, diksi, 
keefektifan kalimat, penggunan ejaan, tanda 
baca, dan kebakuan bahasa agar apa yang 
peserta didik tulis dapat dipahami dengan baik 
dan benar.   
Satu di antara beberapa teks yang ada 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
berdasarkan Kurikulum 2013, teks yang harus 
dikuasai dalam keterampilan menulis adalah 
teks prosedur. Teks prosedur merupakan teks 
yang menjelaskan tentang suatu proses atau 
tahap-tahap untuk menyelesaikan suatu 
aktivitas. Menurut Mahsun (2014: 87) “teks 
prosedur merupakan teks yang memberikan 
petunjuk untuk melakukan atau menggunakan 
sesuatu dengan langkah-langkah yang urut”. 
Di dalam teks prosedur terdapat struktur teks 
yang secara berurutan dan tidak bisa 
dihilangkan, yaitu bagian tujuan, bagian 
material, dan bagian langkah-langkah. 
Keterampilan menulis teks prosedur 
diajarkan pada siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Atas (SMA) pada semester ganjil 
atau semester satu. Hal itu sesuai dengan 
kurikulum 2013, pada kompetensi inti (KI) 4 
yang menunjuk keterampilan menalar, 
mengelola dan menyajikan secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam ranah konkret, dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang teori. Hal ini dapat diartikan 
bahwa peserta didik harus bisa menghasilkan 
sebuah karangan ilmiah, yaitu seperti teks 
prosedur. 
Akan tetapi, saat ini kebanyakkan dari 
peserta didik tidak mampu menulis dengan 
baik sesuai kaidah kebahasaan teks prosedur 
dan kesesuaian dalam penulisan diksi, ejaan, 
kosakata, kalimat, serta kebakuan bahasa yang 
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) dan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). Dengan demikian, 
kemampu menulis siswa  yang sesuai dengan 
kaidah kebahasaan masih menjadi suatu 
masalah dalam dunia pendidikan. Peserta 
didik sangat lemah dalam penguasaan kaidah 
bahasa yang baik dan adanya rasa malas yang 
tertanam dalam diri peserta didik seperti, 
peserta didik jarang mengunjungi 
perpustakaan maka dapat dipastikan juga 
bahwa kegiatan membaca mereka juga 
kurang. Oleh karena itu, kita tidak bisa 
memungkiri bahwa peserta didik sering 
melakukan kesalahan dalam berbahasa. 
Padahal, penguasaan dari segi aspek 
kebahasaan ini menjadi salah satu 
pengetahuan yang harus dikuasai siswa. Hal 
ini dapat dibuktikan dari kompetensi dasar 
“3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan 
teks prosedur”. 
Kesalahan berbahasa merupakan suatu 
penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan 
yang dilakukan seorang penulis secara tidak 
sengaja. Menurut Syafi’ie (dalam Nurhadi 
(1995:230) kesalahan berbahasa adalah “unit-
unit kebahasaan yang meliputi bentuk kata, 
kalimat, pragraf serta pemakaian ejaan dan 
tanda baca yang melanggar kaidah-kaidah 
bahasa”. Kesalahan berbahasa yang terjadi 
atau dilakukan peserta didik dalam suatu 
proses pembelajaran, hal itu menunjukkan 
bahwa tujuan pengajaran bahasa dalam 
keterampilan menulis belum tercapai secara 
maksimal karena pada saat menulis peserta 
didik di tuntut tidak hanya bisa menghasilkan 
karya tulis, tetapi peserta didik juga harus 
menguasai kaidah berbahasa. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis 
melakukan penelitian  tentang kesalahan 
berbahasa pada teks prosedur pada siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 2 Pontiank. Adapun 
karena peserta didik belum mampu menulis 
dengan baik dan benar. Dari hasil wawancara 
saya kepada guru bidang studi bahasa 




dijelaskan bahwa SMA Negeri 2 Pontianak 
mempunyai akreditasi yang sangat baik, yaitu 
akreditasi A. Tidak hanya itu, SMA Negeri 2 
Pontianak ini sudah menggunakan kurikulum 
2013 sejak pertama kali  kurikulum 2013 
diberlakukan dan guru mata pelajaran sudah 
mampu menerapkan kurikulum 2013 dengan 
benar. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 
peserta didik sudah hampir  menguasai empat 
keterampilan bahasa. Salah satu adalah 
keterampilan menulis, terutama menulis teks 
prosedur.  
Di sisi lain terdapat beberapa keluhan 
dari guru bidang studi bahasa Indonesia SMA 
Negeri 2 Pontianak menganai keterampilan 
menulis peserta didik. Peserta didik tidak bisa 
menghasilkan karya tulis secara baik, terutama 
siswa kelas XI MIPA 5. D alam karya tulis 
mereka masih terdapat beberapa kesalahan 
berbahasa. Oleh karena itu, peneliti ingin 
melihat seberapa banyak kesalahan  berbahasa 
yang dilakukan peserta didik kelas XI MIPA  
dalam penulisan teks prosedur. Kesalahan 
berbahasa yang sering ditemukan dalam 
penulisan siswa seperti, aspek ejaan, 
diksi/pilihan kata serta kalimat.  
Berdasarkan uraian masalah di atas 
dapat dirumuskan secara umum masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
bentuk  kesalahan berbahasa pada teks 
prosedur siswa SMA Negeri 2 Pontianak?”. 
Masalah umum tersebut dibatasi menjadi 
masalah khusus, yaitu (1) Apakah penggunaan 
ejaan pada karya siswa SMA Negeri 2 
Pontianak sudah sesuai dengan Ejaan Bahasa 
Indonesia? (2) Apakah penggunaan diksi pada 
teks prosedur karya siswa SMA Negeri 2 
Pontianak sudah sesuai dengan ketentuan 
kaidah kebahasaan? (3) Apakah penggunakan 
kalimat pada teks prosedur karya siswa SMA 
Negeri 2 Pontianak sudah sesuai dengan 
ketentuan kaidah kebahasaan? 
Secara umun tujuan dari penelitian ini 
adalah mengkaji kesalahan berbahasa yang 
terdapat dalam teks prosedur siswa SMA 
Negeri 2 Pontianak. Tujuan umum tersebut 
dirinci lagi ke dalam tujuan khusus, yakni (1) 
Mengkaji kesesuaian penggunaan ejaan pada 
teks prosedur karya siswa SMA Negeri 2 
Pontianak dengan Ejaan Bahasa Indonesia. (2) 
Mengkaji kesesuaian penggunaan diksi pada 
teks prosedur karya siswa SMA Negeri 2 
Pontianak dengan diksi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. (3) Mengkaji kesesuaian 
penggunaan kalimat pada teks prosedur karya 
siswa SMA Negeri 2 Pontianak dengan 
kalimat dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat  
dalam pendidikan, terutama pendidikan di 
sekolah. Adapun manfaat penelitian dalam 
pendidikan di lingkungan sekolah ,yaitu untuk 
memperbaiki tulisan siswa berupa aspek 
kebahasaan, ejaan, pilihan kata, dan kalimat. 
Secara khusus manfaat penelitian ini terbagai 
menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. 
Manfaat teoritis ialah Memberi 
pengetahuan kepada penulis mengenai jenis-
jenis kesalahan berbahasa yang terdapat dalam 
teks prosedur sedangkan Manfaat praktis, 
yaitu berupa memberikan masukan kepada 
siswa, guru mata pelajaran, dan orang tua 
siswa. Pertama,  hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
siswa dalam memperbaiki penulisan kaidah 
kebahasaan teks prosedur pada tiap 
penggunaan ejaan, diksi, dan kalimat. Kedua, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi guru mata 
pelajaran dalam memberbaiki  dan 
memberikan perhatian lebih dalam penulisan 
kaidah kebahasaan pada tiap penggunaan 
ejaan, diksi, dan kalimat pada teks yang 
terdapat dalam proses pembelajaran kepada 
peserta didik. Ketiga, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
orang tua siswa agar lebih peduli tentang 
pentingnya mempelajari kaidah kebahasaan 
yang baik dan benar. 
Dalam penelitian diperlukan penjelasan 




kesalahan pahaman dalam menafsirkan istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 
Istilah-istilah yang perlu dijelaskan, yaitu teks 
prosedur merupakan yang menjelaskan 
tentang suatu proses atau tahap-tahap untuk 
menyelesaikan suatu aktivitas. Menurut 
Mahsun (2014: 87) teks prosedur merupakan 
teks yang memberikan petunjuk untuk 
melakukan atau menggunakan sesuatu dengan 
langkah-langkah yang urut. Kesalahan 
berbahasa merupakan suatu unit-unit bahasa 
yang cacat atau menyimpang yang dilakukan 
seseorang  terhadap tulisannya, yang tidak 
sesuai dengan pedoman umun ejaan bahasa 
Indonesia dan kamus besar bahasa Indonesia 
meliputi, kesalahan ejaan, kata, kalimat, 
paragaf yang melangar suatu kaidah bahasa 
atau suatu yang menyimpang dari norma-
norma kebakuan bahasa baik itu berupa 
sengaja maupun tidak disengaja. Menurut 
Syafi’ie (dalam Nurhadi (1995:230) kesalahan 
berbahasa adalah unit-unit kebahasaan yang 
meliputi bentuk kata, kalimat, pragraf serta 
pemkaian ejaan dan tanda baca yang melangar 
kaidah-kaidah bahasa. Menurut Harimurti 
Kridalaksana  (dalam Nurhadi (1995:230) 
“yang dimaksud anlisis kesalahan berbahasa 
adalah teknik untuk mengukur kemajuan 
belajar bahasa  dengan mencatat dan 
mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang 
dibuat seseorang atau kelompok”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini 
menggunkan metode deskriptif kulitatif.  
Menurut Sugiyono (2016: 3) “Secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Metode diskriptif 
adalah pemaparan atau gambaran berupa kata-
kata yang secara jelas dan terperinci dari hasil 
penelitian tersebut. dengan demikian, 
penelitian akan mengetahui dengan jelas jenis-
jenis kesalahan berbahasa pada ejaan,  
pemilihan kalimat dan pemilihan kalimat 
dalam teks prosedur yang telah dilakukan oleh 
peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti 
berperan untuk mengamati ejaan ,  pemilihan 
kalimat dan pemilihan kalimat dalam teks 
prosedur yang telah dibuat oleh peserta didik 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yaitu data deskripsi yang 
berupa kata-kata lisan, tulisan, dan perilaku 
subjek. Menurut Afrizal (2014:12) “penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainya”. Oleh 
karena itu, untuk menganalisis data pada 
penelitian ini hanya dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dalam suatu konteks khusus ilmiah 
serta memanfaatkan berbagai metode alimiah 
yang sesuai dengan metode dalam penelitian  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIPA  SMA Negeri 2 
Pontianak yang berjumlah 38 siswa sebagai 
selaku sumber dalam proses menulis teks 
prosedur, sedangkan Data dalam penelitian ini 
berkaitan dengan sub masalah, yaitu, 
kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata/diksi, 
dan kesalahan kalimat. Kesalahan-kesalahan 
tersebut didapatkan dari hasil karya tulis teks 
prosedur yang dibuat siswa SMA Negeri 2 
Pontianak.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah berupa dukumen. 
Menurut Sugiyono (2016: 329) “dukumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dukumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang”. Oleh karena itu, peneliti 
mendapatkan dukumen, yaitu dari hasil karya 
tulis siswa berupa teks prosedur. Kemudian, 
teks tersebut dianalisis satu persatu untuk 
mengetahui kesalahan berbahasa dalam teks 
tersebut. 
Berdasarkan penjabaran dari teknik 
pengumpulkan data maka alat pengumpulan 




dan alat pengumpulan data utama dalam 
penelitian ini adalah penulis sendiri sebagai 
instrumen kunci.  
Taknik analisis data merupakan suatu 
cara yang digunakan dalam penelitian ini  
untuk menganalisis data penelitian. Sugiyono 
(2016: 335) menyatakan, “analisis data 
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis”. Tahapan-
tahapan dalam menganalisis data dalm 
penelitian ini, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. 
Penelitian ini memiliki prosedur 
penelitian yang berisikan penjelasan tentang 
proses penelitian yang akan dilakukan, seperti 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir sebagai tahap memberikan pembenaran 
terhadap kesalahan-kesalahan dalam 
penggunaan kaidah kebahasaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam kaitannya dengan 
pembelajaran bahasa, kesalahan merupakan 
faktor penghambat tercapainya tujuan. Dalam 
komunikasi umum, kesalahan berbahasa 
mengganggu pemahaman komunikasi. Oleh 
karena itu, baik dalam  kaitanya dengan 
pembelajaran bahasa atau komunikasi umum, 
kesalahan berbahasa harus dikurangi 
semaksimal mungkin. Untuk dapat menekan 
kesalahan tersebut perlu diadakan analisis 
yang disebut analisis kesalahan berbahasa. 
Adapun, untuk mendapatkan suatu 
pembuktian atau hasil dari kesalahan 
berbahasa yang dilakukan siswa diperlukan 
analisis data. Parera (1993: 7) berpendapat 
bahwa “analisis merupakan proses 
menjelaskan gejala-gejala alam dengan cara: 
(1) membedakan, (2) mengelompokkan, (3) 
menghubung-hubungkan, (4) mengendalikan, 
dan (5) meramalkan”. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan sesuai dengan  
masalah penelitian yang telah ditetapkan. 
Analisis dilakukan peneliti dengan beberapa 
proses kegiatan, yaitu proses pengumpulan 
data, menganalisis data kesalahan berbahasa 
berupa (aspek kesalahan berbahasa yang 
sesuai ejaan, diksi/pilihan kata, dan kalimat 
dari hasil karya siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 2 Pontianak.  
 Analisis Kesalahan Ejaan 
Analisis kesalahan ejaan pada karya 
siswa berupa teks prosedur merupakan 
tindakan analisis peneliti terhadap 
ketidaksesuaian penggunaan ejaan yang 
dilakukan peserta didik dari ketetapan yang 
berlaku dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) sehingga hal tersebut 
menjadi suatu kesalahan atau penyimpangan 
yang dilakukan peserta didik dalam 
penggunaan ejaan. Ejaan adalah suatu kaidah 
yang menggambarkan suatu bunyi-bunyi, 
yaitu berupa penggunaan tanda baca, 
penggunaan huruf, dan unsur serapan dalam 
bentuk tulisan. Bagian analisis kesalahan 
ejaan ini berisikan hasil temuan terhadapan 
kesalahan berbahasa pada ejaan yang 
dilakukan siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
2 Pontianak dalam teks prosedur yang mereka 
buat. 
Kesalahan berbahasa pada ejaan 
berjumlah  245  kesalahan, berikut jenis-jenis 
kesalahan ejaan beserta jumlah kesalahan 
yang dilakukan peserta didik. 
1. kesalahan penggunaan huruf kapital 
berjumlah 29 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik, yaitu berupa 
kesalahan pada penulisan huruf awal nama 
orang, kesalahan pada penulisan huruf awal 
nama bulan, kesalahan penulisan huruf awal 
untuk kata yang berada di pertengahan 
kalimat, dan kesalahan penulisan huruf awal 
pada bagian judul. Berdasarkan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
penulisan nama orang, nama bulan, dan huruf 
pertama pada awal kalimat, huruf pertamanya 
menggunakan huruf kapital, sedangkan 
penulisan kata di pertengahan kalimat, huruf 





2. Kesalahan penggunaan huruf kecil 
berjumlah  95 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan oleh peserta didik. 
Kesalahan penggunaan huruf kecil ini 
berupa kesalahan penulisan huruf pertama 
pada kata di dalam judul, kesalahan 
penulisan huruf pertama pada kata awal 
dalam kalimat, dan kesalahan penulisan 
huruf pertama kata “Anda” berjumlah 69 
kesalahan. Berdasarkan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) penulisan 
huruf pertama pada kata pada judul dan 
penulisan huruf pertama pada kata awal di 
dalam kalimat menggunakan huruf kapital. 
3. Kesalahan penulisan huruf miring 
berjumlah 8 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Bentuk 
kesalahannya, yaitu kata asing tidak ditulis 
miring.  
4. Kesalahaan penggunaan tanda titik 
berjumlah 3 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan 
tanda baca titik ini berupa penggunaan tanda 
titik sebelum kata yaitu. Padahal, 
berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) tanda titik digunakan 
untuk mengakhiri sebuah kalimat. Tanda 
titik tidak boleh digunakan sebelum kata 
yaitu dan tidak digunakan untuk rincian 
yang bersifat klausa. 
5. Kesalahan penggunaan tanda baca 
koma berjumlah 28 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan oleh peserta didik.  
Kesalahan penggunaan tanda baca koma ini 
berupa kesalahan dalam peletakan tanda 
koma, seperti kata sehingga, kata maka, kata 
dan pada rincian dalam kalimat yang hanya 
terdiri dari dua rincian, dan kata karena. 
Selain itu, tidak digunakan tanda koma 
sebelum kata “yaitu”.  
6. Kesalahaan penggunaan tanda baca 
titik koma berjumlah 3 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan peserta didik. 
Kesalahan ini berupa kesalahan penggunaan 
tanda koma diakhir kalimat dan 
dipertengahan kata bukan perincian. 
Berdasarkan Pedoman  Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) tanda titik koma tidak 
untuk digunakan pada rincian yang berupa 
kalimat lengkap dan tidak digunakan pada 
bagian tengah kalimat yang bukan rincian 
atau kalimat setara yang satu dengan kalimat 
setara yang lain di dalam kalimat majemuk. 
7. Kesalahaan penggunaan tanda baca 
titik dua berjumlah 6 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan peserta didik. 
Kesalahan tersebut, yaitu tanda titik dua 
ditulis setelah kata adalah dan kata yaitu. 
Berdasarkan aturan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI) kata seperti kata 
adalah, yakni, yaitu, dan ialah tidak diikuti 
tanda titik dua. 
8. Kesalahaan penggunaan tanda baca 
hubung berjumlah 3 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan peserta didik. 
Kesalahan tersebut adalah tanda hubung 
digunakan untuk nomor perincian dan 
digunakan sebagai pemisah angka yang 
bearti sampai dengan. Berdasarkan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
tanda hubung tidak untuk digunakan sebagai 
nomor perincian dan pemisah angka yang 
mengartikan “sampai dengan” atau “sampai 
ke”. 
9. Kesalahaan penggunaan tanda pisah 
berjumlah 3 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan 
tersebut, yaitu tanda pisah digunakan untuk 
kata ulang. Berdasarkan aturan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
tanda pisah tidak untuk digunakan pada kata 
ulang. Akan tetapi, tanda yang digunakan 
pada kata ulang adalah tanda hubung. 
10. Kesalahaan penggunaan tanda tanya 
berjumlah 1 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Bentuk 
kesalahannya, yaitu penggunaan tanda tanya 
dipertengahan kalimat setelah kata “kenapa?”.  
Hal tersebut membuat kalimat menjadi tidak 
efektif. Berdasarkan aturan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) tanda tanya 




Dengan demikian, kata “kenapa” diganti 
dengan kata yang lebih tepat dan tanda tanya 
harus dihilangkan. 
11. Kesalahan penggunaan tanda petik 
tunggal berjumlah 2 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan peserta didik. Bentuk 
kesalahan dari tanda petik tunggal ini adalah 
terdapat pada kata “jum’at”. Berdasarkan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) tanda petik tunggal hanya digunakan 
untuk mengapit petikan di dalam petikan dan 
mengapit makna atau terjemahan. 
12. Kesalahaan penggunaan tanda garis 
miring berjumlah 1 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan peserta didik. 
Kesalahan tanda garis miring ini, yaitu 
digunakan sebelum kata “atau”. Padahal tanda 
garis mirirng juga digunakan sebagai penganti 
kata “atau”. Dengan demikian, ketika sudah 
ada kata “atau”, tanda garis miring tidak perlu 
digunakan. 
13. Kesalahan penulisan kata depan di, 
ke, dan dari berjumlah 12 kesalahan pada teks 
prosedur yang dilakukan peserta didik. 
Kesalahan tersebut adalah kata depan di, ke, 
dan dari tidak ditulis terpisah dengan kata 
yang mengikutinya, seperti “didalam”, 
“kedalam”, “diarea”, dan “ditempat”. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) kata depan di, ke, dan dari ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya, kecuali 
kata yang berupa gabungan kata yang sudah 
padu. 
14. Kesalahan penulisan partikel pun 
berjumlah 4 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan 
tersebut adalah menyatunya kata “apa” dan 
kata “dimana” dengan partikel pun. 
Berdasarkan aturan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia partikel pun jika bertemu dengan 
kata apa, kapan, siap, kami, dan dimana harus 
ditulis terpisah. 
15. Kesalahan penulisan kata ganti ku-, 
kau-, -ku, -mu, dan –nya berjumlah 3 
kesalahan yang dilakukan peserta didik. 
Kesalahan tersebut adalah ditulis secara 
terpisahnya kata ganti yang mengukuti 
maupun yang mendahuluinya. Berdasarkan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia dan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ganti 
harus menyatu dengan kata yang mengukuti 
maupun yang mendahuluinya. 
16. Kesalahan penulisan kata ulang 
berjumlah 4 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan kata 
ulang ini berupa kesalahan pengulangan kata 
yang tidak menggunakan tanda hubung, 
seperti cita2, lama lama, tidur tiduran. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI)  kata ulang harus menggunakan tanda 
hubung. 
17. Kesalahan penulisan kata berimbuhan 
berjumlah 4 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik.  Kesalahan kata 
berimbuhan pada bagian perfiks per- yang 
ditulis terpisah dengan kata yang 
mengikutinya, yaitu “per hari”, kesalahan 
imbuhan bagian perfiks me-, dan imbuhan 
pada bagian konfiks me-kan. Berdasarkan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
perfiks per- tidak ditulis terpisah pada kata 
berikutnya. Kemudian, perfiks me- maupun 
konfiks me-kan jika bertemu huruf awal 
konsonan s, t, k, dan p ditulis serangkai 
dengan imbuhan me-kan secara otomatis akan 
luluh atau melebur, yaitu seperti kata 
“memarkir”. Akan tetapi, kata imbuhan juga 
tidak bisa melebur bertemu huruf awal 
konsonan s, t, k, dan p jika kata tersebut 
berasal dari kata asing dan huruf awal 
konsonan s, t, k, dan p bertemu dengan huruf 
konsonan lainya seperti kata program bertemu 
perfiks me- menjadi memprogram. 
18. Kesalahan penulisan gabungan kata 
berjumlah 4 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan  
tersebut berupa kesalahan penulisan gabungan 
kata yang tidak ditulis terpisah dengan kata 
berikutnya seperti “kalahpentingnya”  dan 
kesalahan gabungan kata “dan” yang ditulis 




disiplin”. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) gabungan kata harus ditulis 
terpisah atau menggunakan spasi dan 
gabungan kata “dan” sebaiknya ditulis 
menggunakan huruf bukan menggunakan 
simbol. 
19. Kesalahan penggunaan singkatan 
berjumlah 23 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan ini 
berupa kesalahan penyingkatan kata dasar 
yang seharusnya memang tidak boleh 
disingkat.  
20. Ada 6 kesalahan pada penggunan kata 
kerja imperatif, yaitu  ketidaktepatan 
penggunan partikel “-lah” dan ketidaktepatan 
penggunaan partikel “-kan”. 
Dari analisis di atas kesalahan yang 
sering dilakukan peserta didik pada bagian 
ejaan adalah penulisan huruf kapital, huruf 
kecil, dan tanda baca koma. Kesalahan 
tersebut disebabkan oleh kurang yang 
pengetahuan pesertai didik tentang penulisan 
yang benar mengenai kebahasaan serta adanya 
pemikiran siswa  yang menganggap tidak 
penting dalam penulisan baik dan benar.   
Analisis Kesalahan Diksi/Pilihan Kata 
Analisis kesalahan diksi/pilihan kata 
pada karya siswa berupa teks prosedur 
merupakan tindakan analisis peneliti terhadap 
ketidaksesuaian dalam penggunaan diksi yang 
dilakukan peserta didik dengan aturan yang 
telah ditetapkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) sehingga hal tersebut 
dianggap sebagai suatu kesalahan atau 
penyimpangan yang dilakukan peserta didik 
dalam penggunaan diksi atau pilihan kata. 
Diksi merupakan gabungan dari beberapa 
huruf yang menjadi satu yang diujarkan atau 
ditulis seseorang sehingga menghasilkan suatu 
arti atau makna. Bagian analisis kesalahan 
pilihan kata ini berisikan hasil temuan 
terhadapan kesalahan berbahasa pada diksi 
yang dilakukan siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 2 Pontianak dalam teks prosedur yang 
mereka buat. Kesalahan tersebut berupa 
kesalahan penggunaan kata dasar, 
ketidakbakuan kata, kesalahan penggunaan 
singkatan, kesalahan penggunaan kongjungsi, 
dan kesalahan pengunaan pernyataan persuasif 
yang berjumlah 64 kesalahan. Berikut daftar 
kesalahan dalam penulisan diksi. 
1.   Kesalahan penulisan kata dasar 
berjumlah 13 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan 
tersebut berupa ketidakbakuan dari beberapa 
kata yang digunakan peserta didik, seperti kata 
fikir, adalalah, demem, kite, jum’at, antrian, 
dan sebagainya yang sudah dipaparkan di 
dalam tabel. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI)  kata-kata tersebut 
bakunya adalah pikir, adalah, demam, kita, 
jumat, dan antrean (antre). 
2. Kesalahan penggunaan singkatan 
berjumlah 23 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Kesalahan ini 
berupa kesalahan penyingkatan kata dasar 
yang seharusnya memang tidak boleh 
disingkat sehingga menimbulkan 
ketidakserasian. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) singkatan bertujuan 
untuk memendekatan kata menjadi beberpa 
harus. Jadi singkatan digunakan untuk 
menyingkat kata yang panjang bukan untuk 
kata dasar. 
3. Ada  15 kesalahan dalam penggunan 
kongjungsi penambahan, yaitu kongjungsi 
sehingga, kongjungsi maka, kongjungi yang, 
kongjungsu yaitu, kongjungsi tetapi, 
kongjungsi namun, kongjungsi sedangkan, 
kongjungsi tapi, dan kongjungsi karena. 
Dalam penggunaan kaidah diksi penghubung 
antar kalimat ada beberapa kata yang memang 
tidak boleh diletakkan di awal kalimat 
sehingga menyebabkan ketidakserasian dalam 
diksi/pilihan kata tersebut. 
4. Ada 3 kesalahan pada penggunaan 
pernyataan persuasif, yaitu  tidak 
tercantumnya pernyataan persuasif dalam teks 
prosedur karya siswa. Padahal, di dalam teks 
prosedur harus ada pernyataan persuasif 




lebih meyakinkan pembaca untuk melakukan 
sesutu. 
        Dari analisis di atas kesalahan berbahasa 
pada bagian diksi/pilihan kata yang sering 
dilakukan peserta didik adalah kesalahan 
penulisan pada kata dasar, yaitu berupa 
ketidakbakuan kata, kesalahan pada singkatan, 
dan kesalahan pada kata penghubung 
antarkalimat (kongjungs). Kesalahan tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
peserta didik tentang penulisan pilihan kata 
secara tepat dan benar. 
Analisis Kesalahan Kalimat 
Analisis kesalahan kalimat pada karya 
siswa berupa teks prosedur merupakan 
tindakan analisis peneliti terhadap 
ketidaktepatan penggunaan kalimat yang 
dilakukan peserta didik sehingga hal tersebut 
dianggap menjadi suatu kesalahan atau 
penyimpangan yang dilakukan peserta didik 
dalam penggunaan kalimat sehingga membuat 
kalimat menjadi tidak efektif, bahkan menjadi 
tidak padu. kalimat merupakan  bagian dari 
suatu kaidah kebahasaan yang berupa 
rangkaian kata yang terdiri dari  frasa, klausa, 
kalimat lengkap (S,P,O, dan K) yang diakhir 
dengan intonasi(tanda  titik(.), tanda tanya(?), 
dan tanda seru(!)). Bagian analisis kesalahan 
kalimat ini berisikan hasil temuan terhadapan 
kesalahan berbahasa pada kalimat yang 
dilakukan siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
2 Pontianak dalam teks prosedur yang mereka 
buat. 
Kesalahan pada bagian kalimat berjumlah 34 
kesalahan, yaitu dari analisis penggunaan 
kalimat yang tidak efektif pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Adapun, jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik 
pada bagian kalimat sebagai berikut. 
1. Ketidaktepatan penggunaan kata ini 
berjumlah 26 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Ketidaktepatan 
penggunaan kata atau penambahan kata dalam 
kalimat secara berlebihan akan membuat 
kalimat tersebut menjadi tidak efektif. 
Berdasarkan aturannya kalimat yang baik 
adalah kalimat yang terdiri dari kata yang 
sesuai dengan kalimat tersebut. 
2. Pemborosan dalam kalimat ini 
berjumlah 4 kesalahan pada teks prosedur 
yang dilakukan peserta didik. Pemborosan 
kata dalam kalimat ini adalah penggunaan 
kata yang berlebihan. Padahal, salah satu 
syarat kalimat efektif adalah kehematan kata, 
yaitu adanya hubungan jumlah kata yang 
digunakan dengan luasnya jangkau makna 
yang diacu.  
3. Kerancuan pada teks prosedur karya 
siswa ini berjumlah 2 kesalahan yang 
dilakukan peserta didik. Kerancuan dalam 
kalimat tersebut disebabkan oleh dua gagasan 
yang digabungkan ke dalam satu ungkapan 
sehingga membuat dari segi penataan menjadi 
tidak teratur. 
4. Pengulangan kata kalimat pada teks 
prosedur karya siswa ini berjumlah 1 
kesalahan. pengulangan beberapa kata yang 
sama dalam satu kalimat sehingga membuat 
kalimat menjadi tidak efektif. Berdasarkan 
aturanya kalimat yang baik, yaitu tidak adanya 
pengulangan kata yang sama dalam satu 
kalimat. 
Dari hasil analisis di atas kesalahan dalam 
kalimat terdapat 28 kalimat yang tidak efektif. 
Ketidakefektifan kalimat ini paling banyak 
disebabkan ketidaktepatan penggunaan kata 
dan penggunaan kata secara berlebihan atau 
pemborosan kata, seperti penggunaan kata 
yang sama dalam satu kalimat. Hal tersebut 
disebabkan kurangnya pemamahan peserta 
didik tentang kalimat efektif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan paparan analisis data dalam 
penelitian ini, terdapat kesalahan penggunaan 
bahasa Indonesia dalam penulisan teks 
prosedur karya siswa kelas XI MIPA 5 SMA 
Negeri 2 Pontianak seperti yang dijelaskan 
pada bab IV maka dapat disimpulkan, yaitu 
terdapat kesalahan penggunaan ejaan pada 




MIPA 5 SMA Negeri 2 Pontinak. Kesalahan-
kesalahan tersebut berjumlah 245 meliputi (a) 
penggunaan huruf besar; (b) tanda baca (tanda 
titik (.), tanda koma (,), tanda titik dua (:), 
tanda titik dua (;), tanda hubung (-), tanda 
pisah (—), tanda petik (“…”),dan tanda garis 
miring (/); (c) penulisan kata, yaitu berupa 
penulisan kata di, ke, dan dari, penulisan 
partikel pun, penulisan kata ganti –ku, -kau, -
mu, dan –nya, kata ulang, kata berimbuhan, 
gabungan kata, penggunaan 
singkatan/akronim, dan kata kerja imperatif, 
yaitu berupa partikel –lah dan –kan. Terdapat 
kesalahan penggunaan diksi atau pilihan kata 
pada teks prosedur yang dibuat oleh siswa 
kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Pontianak. 
Kesalahan-kesalahan tersebut berjumlah 54 
meliputi ketepatan dan keserasian kata. (a) 
Ketepatan meliputi penggunaan kata yang 
tidak baku. (b) Keserasian meliputi kesalahan 
penggunaan kata intra kalimat (kata 
kongjungsi) dan masalah penggunaan 
singkatan. Terdapat kesalahan penggunaan 
kalimat pada teks prosedur yang dibuat oleh 
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 
Pontianak. Kesalahan-kesalahan tersebut 
berjumlah 34, yaitu berupa penggunaan 
kalimat yang tidak efektif meliputi (a) 
ketidaktepatan, (b) kerancuan, (c) 
pemborosan, dan (d) pengunalangan kata. 
Saran 
  Saran yang dapat peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan adalah perlunya pemberhatian lebih 
dari guru bidang studi bahasa Indonesia untuk 
lebih terhadap kaidah kebahasaan dalam karya 
tulis siswa dan guru bidang studi harus 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
asyik sehingga tujuan dari pembelajaran bisa 
tercapai dengan baik. Peneliti juga berharap 
kepada peserta didik agar memperhatikan 
penjelasan dari guru bidang studi bahasa 
Indonesia mengenai materi yang disampaikan 
guru bidang studi di depan kelas terutama 
materi yang berhubungan dengan kaidah 
kebahasaan, seperti ejaan, diksi/pilihan kata, 
kalimat, dan paragraf. Selain itu, peneliti 
berharap peserta didik juga belajar di rumah 
agar tidak terjadi lagi kesalahan dalam 
penulisan kadiah kebahasaan 
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